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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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This paper deals with socio-cultural and political loads embedded in the use of
language in natural interactions. It argues that some critical thoughts proposed by some
anthropo-linguists need to be seriously taken into accounts in the current studies of linguistics,
especially of those related to language use and/or discourse. It also suggests that most
linguists pay attention not only to the referential functions of language but also to the stylistic
ones, which, according to Hymes, may reveal some complicated socio-cultural issues that
language speakers have to struggle for socio-politically.
Keywords: language use, ethnography, referential function, stylistic function, language and
politics
Pendahuluan
Jika seorang pengamat linguistik setuju dengan relativitas linguistik atau hipotesis Sapir-Whorf,
maka ia harus menganggap bahwa bahasa tidak bisa dilepaskan dari perilaku sosial-budaya dan
pandangan hidup penuturnya. Oleh sebab itu, sesuai dengan fakta historis, para perintis dari kajian
Linguistik Deskriptif di Amerika Serikat adalah para ahli antropologi atau paling tidak mereka yang
menggunakan perspektif antropologis (cf. Sampson 1980).1Hymes (1980:v) menyebut perspektif itu
‘ethnolinguistic’, yang menurutnya sedikit mengagetkan, sehingga perlu memberikan istilah alternatif
lain, yakni: ‘sociolinguistic’, yang telah dibeberkannya secara khusus dalam publikasi lain (lihat Gumperz
& Hymes 1972, Hymes 1974).
Pada tahun 1964, Summer Institute of Linguisitcs menyelenggarakan konferensi yang dihadiri
oleh para ahli linguistik, sosiologi dan antropologi. Mereka membentuk kajian baru yang disebut
“sosiolinguistik” (lihat Fishman dalam Williams 1992:vii). Gabungan antara ilmu linguistik dan ilmu
sosial, yang bersifat mikro dan berfokus pada variasi linguistik dirintis oleh Labov (1972a, 1972b); yang
bersifat makro disebut ‘sociology of language’ (Fishman 1977). Sementara itu, Hymes (1980:v)
menggunakan istilah ‘ethnography’ untuk memberikan deskripsi dari penggunaan bahasa dalam suatu
budaya tertentu dan ‘ethnology’ untuk perbandingan kumulatif dari berbagai kasus serupa itu. Kemudian,
departemen antropologi di banyak universitas di Amerika Serikat mengajarkan kajian baru yang disebut
anthropolinguistics atau linguistic anthropology atau anthropological linguistics.2 Bahkan istilah yang
terakhir itu telah digunakan untuk nama jurnal ilmiah yang berkaitan dengan bidang kajian itu. Perspektif
antropologis ini juga mempengaruhi proses belajar-mengajar bahasa yang oleh Spolsky (1978)
dikembangkan menjadi ‘educational linguistics’ (linguistik edukasional) atau, oleh para ahli linguistik
umum, disebut ‘applied linguistics’ (linguistik terapan). Seperti halnya para ahli sosiolinguistik dan
antropolinguistik, mereka juga menganggap bahwa fungsi dan penggunaan bahasa menjadi krusial dan
pantas dijadikan fokus baru bagi kajian penelitian.
Fungsi Bahasa dalam Wacana
Untuk mengamati penggunaan bahasa dalam interaksi sosial (di dalam maupun di luar kelas), wujud dari
obyek material bagi penelitian bahasa adalah parole yang lebih luas dari pada klausa atau kalimat (cf.
Sarangi & Coulthard 2000:xvii), seperti dikatakan oleh Schiffrin, “discourse: language above the
sentence” (2000:23) atau, lebih tepatnya, setara dengan konversasi (lihat Purwoko 2008:59 ff.). Karena
wacana selalu sarat dengan nilai-nilai sosial-budaya-politik dan faktor ekstralinguistik lain, maka
penggunaan bahasa harus dianggap sebagai rubrik interdisipliner. Ilmu linguistik memerlukan bantuan
dari ilmu sosial-humaniora lainnya, seperti: sosiologi, antropologi, psikologi, filsafat, komunikasi,
bahkanpolitik. Di kalangan ilmu linguistik, menurut Sarangi & Coulthard (2000:xviii), pada awalnya ada
tiga macam tradisi yang memfokuskan penelitiannya pada obyek material yang berwujud wacana.
Pertama dan mungkin secara teoretis paling krusial adalah tradisi kajian Hymes (1964) terhadap
konsep “communicative competence”, yang dijabarkan dengan sebuah mnemonic device, SPEAKING,
agar mudah diingat orang. Kedua adalah tradisi kajian yang dirintis oleh Labov & Fanshel (1977).Mereka
1Silakan baca bab 3, The Descriptivists, dalam buku Sampson (1980)
2Buku teks perintis tentang bidang kajian ini ditulis oleh, J.H. Greenberg (1968).Sedangkan buku teks linguistic anthropology yang amat populer
pada dekade sekarang ini ditulis oleh A. Duranti (2000) dan Foley (2002).
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menemukan kaidah (produksi dan interpretasi) wacana yang mencakup dua tataran tentang “what is said”
(apa yang dikatakan) dan “what is done” (apa yang dilakukan orang). Ketiga adalah tradisi kajian yang
dirintis oleh Sinclair & Coulthard (1975) di Universitas Birmingham, Inggris. Mereka menyusun buku
teks discourse analysis berdasarkan penelitian terhadap penggunaan bahasa dalam interaksi sosial antara
guru dan murid-muridnya di ruang kelas. Meskipun Coulthard sendiri mengakui bahwa, secara teoretis,
perintis kajian discourse analysis dalam disiplin ilmu linguistik adalah Hymes (lihat Sarangi & Coulthard
2000:xviii).
Hymes manganjurkan agar para peneliti tidak hanya mengamati ujaran atau “what is said” (apa
yang diucapkan orang) melainkan juga melihat model organisasi bahasa yang komprehensif dan
melakukan investigasi terhadap dua fungsi bahasa yang elementer, seperti contoh kosakata yang secara
sengaja atau tak-sengaja diucapkan oleh penutur individual, dalam tabel berikut ini:
Tabel (1) : Representasi parole
Referential Stylistic
[pig] : [big] [pig] : [phig] [big] : [bi::::g]
[pasar] : [bẽsar] [pasar] : [pu::asar] [bẽsar] : [bẽsa:::r] : [buẽ:::sar]
[pasar] : [gẽdhé] [pasar] : [pu::asar] [gẽdhé] : [gẽdhï:::] : [gu:ẽdhé]: [guẽdhẽm]
Tanda fonetik dalam Tabel (1) itu bukan tanda diakritik internasional, namun bisa diartikulasikan
seperti keterangan berikut ini. Ucapan artikulasi standar untuk ‘pig’ dan ‘big’ adalah [pig] dan [big] tetapi
kadangkala penutur asli Inggris sengaja mengucapkannya dengan aspirasi [phig] atau dengan
perpanjangan vowel [bi::::g]. Demikian pula, berbagai ucapan dengan tanda [ẽ] seperti dalam “besar”,
[dh] dalam “duduk” berbeda dari [d] dalam “doyan”, [é] dalam “becak”, [i] dalam “topik”, dan [ï] dalam
“pipi”. Ucapan standar berfungsi referential, non-standar stylistic (Hymes 1980:ix).
Dua fungsi elementer itu berlaku pula di bahasa lain, seperti contoh di baris kedua dan ketiga di
Tabel itu. Untuk menyangatkan situasi yang termuat dalam kata “pasar”, penutur asli Indonesia atau Jawa
bisa dengan sengaja mengucapkan: “Diam, ramainya seperti [pu::asar]” atau “Hé, meneng, raméné kaya
[pu::asar]” dan “Wah, rumahnya [bẽsa:::r] / [buẽ:::sar] sekali” atau “Wiih, omahé [gẽdhï:::] / [gu:ẽdhé] /
[guẽdhẽm] banget”. Di samping itu, ia juga bisa memilih ucapan standar. Perbedaan fungsi ternyata tidak
hanya pada tataran fonetik melainkan juga pada tataran sintaktik atau bahkan wacana (discourse).
Ujaran (parole) seolah-olah merupakan entitas yang berfungsi ganda: referential dan stylistic.3
Yang pertama lebih berkaitan dengan grammar; yang kedua dengan grammar dan sistem organisasi dari
kegiatan, event dan hubungan sosial antar para penutur. Dengan demikian, nilai-nilai sosial, budaya
bahkan juga politik tidak bisa dipisahkan dari penggunaan bahasa yang nyata. Maka dari itu, Hymes
(1980:x) menganjurkan agar para peniliti bahasa mengamati bagaimana anggota komunitas linguistik
menggunakan bahasanya: (i) untuk melaksanakan kegiatan tertentu, dan (ii) untuk dianggap sebagai
pribadi yang memiliki peran dan status sosial terentu.
Muatan Sosial-Budaya dan Fungsi Bahasa secara Politis
Anjuran Hymes di atas menyiratkan dua isu krusial: (A) tema pokok tentang fenomena sosial dan
fenomena linguistik dalam penggunaan bahasa, dan (B) karakteristik bahasa dan fungsi ujarannya.
Pertama, berkaitan dengan isu (A), Hymes (1974: 205-6)mengusulkan 7 (tujuh) macam tema
pokok dalam studi sosiolinguistik, dengan masing-masing point-nya,4 demikian:
1) Linguistic theory as theory of language, entailing the organization of speech (not just of
grammar).
2) Foundations of theory and methodology as entailing questions of functions (not just of
structure)
3) Speech communities as organizations of ways of speaking (not just equivalent to the
distribution of the grammar of a language)
4) Competence as personal ability (not just grammatical knowledge, systemic potential of
grammar, superorganic property of a society or, indeed, irrelevant to persons in any other way)
5) Performance as accomplishement and responsibility, investiture and emergence (not just
psycholinguistic processing and impediment)
6) Languages as what their users have made of them (not just what human native has given)
3Bakhtin menyebut fungsi serupa dengan istilah doubled voice.Maksudnya, bahasa tidak hanya mengekspresikan muatan linguistik  melainkan
juga ideologi sosial-politis dari penggunanya, silakan periksa artikel Hendrarti (2012).
4 Terjemahan dari masing-masing point ini akan ditampilkan nanti ketika digunakan sebagai bahan pembicaraan di beberapa paragrap setelah
ini.
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7) Libèrté, égalité, fraternité of speech as something achieved in social life (not just postulated as
given as a consequence of language)
Kurang-lebih terjemahan dari point (1) itu adalah “teori linguistik, sebagai teori bahasa,
memerlukan organisasi ujaran (bukan sekadar tatabahasa)”. Hymes berkeyakinan bahwa ujaran (parole)
memerlukan organisasi yang lebih kompleks dari pada sekadar kaidah tatabahasa. Seorang penutur asli
(atau ahli, meskipun bukan asli), ketika berinteraksi dengan medium bahasa, harus tidak hanya menuruti
kaidah tatabahasa (agar bisa dipahami secara umum) melainkan juga memiliki kompetensi sosiolinguistik
(agar ujarannya sesuai dengan “adat kebiasaan” atau konvensi para penuturnya).
Terjemahan bebas dari point (2) itu adalah “fondasi teori bahasa dan metodologi, harus menjawab
berbagai pertanyaan tentang fungsi (bukan sekadar struktur bahasa)”. Banyak orang menganggap bahwa
bahasa merupakan sarana (means) atau alat (medium) atau wahana (vehicle) untuk menyampaikan
informasi. Sebagai means (medium atau vehicle), bahasa membawa “pesan” atau “informasi” atau bahkan
bisa menjadi “informasi” itu sendiri. Meskipun, dari bentuk struktur luar bahasa, makna dari “informasi”
itu bisa diinterpretasikan sehingga pertanyaan tentang fungsi bisa dijelaskan.
Kurang-lebih terjemahan dari point (3) itu adalah “komunitas linguistik sebagai organisasi dari
cara berbicara (tidak hanya sama dengan distribusi tatabahasa dari suatu bahasa tertentu)”. Contohnya:
Gaya bicara penutur asli Jawa di Yogyakarta berbeda dari gaya bicara penutur asli Jawa di Surakarta,
meskipun jarak dua kota itu hanya 50 kilometer. Menurut istilah dari aliran linguistik Praha, SprEchbund
berbeda dari SprAchbund.5Sehingga manifestasi parole semakin mendekati fakta linguistik yang otentik.
Saduran dari point (4) itu kurang-lebih demikian: “kompetensi sebagai kemampuan pribadi
seseorang (tidak hanya pengetahuan tatabahasa, potensi sistemik tatabahasa, sifat superorganik dari suatu
masyarakat, atau, benar-benar, tidak relevan dengan pribadi orang dalam berbagai hal lain apa pun)”.
Implikasinya, kompetensi tidak dimiliki oleh semua anggota komunitas sosiolinguistik secara seragam.
Maka ada fakta universal yang sulit dibantah: tidak semua orang pandai bersilat lidah dan tidak semua
orang pandai menginterpretasikan maksud di balik kata-kata yang diucapkan orang lain. Kompetensi
sosiolinguistik harus diperoleh oleh setiap orang lewat proses belajar sesuai minat dan usaha sendiri.
Terjemahan bebas dari point (5) itu kurang-lebih begini: “penampilan sebagai kemampuan dan
tanggungjawab, peresmian dan kemunculan (tidak hanya proses psikolinguistik dan hambatannya)”.
Istilah “penampilan” (performance) digunakan untuk menandai “manifestasi” atau “produk linguistik”
yang diucapkan oleh penutur dan harus dilihat sebagai indikator dari “kemampuannya” dalam
menggunakan bahasa dan sekaligus juga indikator dari “tanggungjawabnya” mengapa dia memproduksi
ucapan tertentu itu. Produk linguistik juga merupakan indikator dari usaha yang “secara sosial
diresmikan” oleh seorang penutur untuk menandai “kemunculan disposisinya” dalam interaksi sosial.
Saduran dari point (6) itu kurang-lebih demikian: “bahasa sebagai apa yang telah dibuat oleh para
penuturnya (tidak sekadar apa yang telah diberikan kepada manusia secara alamiah)”. Bahasa merupakan
entitas yang dipengaruhi atau bahkan “direkayasa” oleh para penuturnya sehingga bisa cepat berkembang
atau sebaliknya punah tidak hanya karena proses alamiah melainkan juga karena rekayasa sosial-budaya
dan politik. Jadi, perkembangan atau pemerosotan bahasa selalu berkaitan dengan faktor ekstra-linguistik.
Saduran dari point (7) itu kurang-lebih begini: “Kebebasan, kesetaraan dan persaudaran dari
(penggunaan) bahasa sebagai sesuatu yang diperjuangkan dalam kehidupan sosial (tidak hanya
dirumuskan sebagai sesuatu yang terjadi begitu saja sebagai konsekuensi bahasa)”. Penggunaan bahasa
alamiah apa pun merupakan hasil dari kontestasi atau, bahkan, kompetisi antar kekuatan sosial-budaya-
politik dari para pendukung bahasa yang bersangkutan. Bahasa yang memiliki kekuatan tertinggi akan
cenderung memperoleh dominasi atau, paling tidak, privilese di mana bahasa-bahasa lain berinteraksi.
Misalnya, bahasa Mandarin di zaman Orde Baru dilarang sehinga para pendukungnya tidak bisa secara
leluasa menggunakannya di ruang publik, baru setelah terjadi reformasi sosial-budaya-politik, bahasa itu
diperbolehkan secara leluasa bahkan dalam siaran berita di televisi swasta nasional.
Kedua, berkaitan dengan isu (B), yakni “karakteristik bahasa dan fungsi ujarannya.” Kebanyakan
orang percaya dua fakta berikut ini: (1) “All languages are functionally equivalent” (Semua bahasa adalah
sepadan dari segi fungsinya), dan (2) “All languages are evolutionarily on a par” (Semua bahasa adalah
secara evolusioner setara). Hymes (1980:1) mempertanyakan fakta itu secara kritis karena ia melihat
bahwa “the role of speech is not the same in every society, and that the differences can best be understood
from an evolutionary point of view” (peran ujaran tidak sama di setiap masyarakat, dan bahwa
perbedaannya bisa dipahami dengan baik dari sudut pandang evolusioner). Dari segi evolusi, ada bahasa
5Huruf capital dalam italic fonts sengaja saya tulis untuk memperjelas perbedaan itu. Untuk mengetahui dua konseptentang batas bahasa
berbeda dari bataspenggunaan bahasa ini lebih jauh, silakan periksa Neustupny (1978).
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yang lebih mapan (advanced) dari pada bahasa lainnya. Bahkan menurutnya, eksekusi bahasa yang
berupa ujaran adalah merupakan aktivitas yang terpola, dan polanya tidak sama di masyarakat satu dan
lainnya, bahkan di antara kelompok satu dan lainnya. Kemudian, Hymes (1980:2) menegaskan bahwa
terdapat empat aspek dari pola ujaran, yakni:
(i) In terms of the materials of speech, there is the patterning of utterances and discourse. (ii) In
terms of the individual participants, there is the patterning of expression and interpretation of
personality. (iii) In terms of the social system, there is the patterning of speech situations. (iv) In
terms of cultural values and outlook, there is the patterning of attitudes and conceptions about
speech.6
Empat aspek itu berkaitan dengan: (i) materi ujaran, (ii) partisipan individual, (iii) sistem sosial,
(iv) nilai dan pandangan budaya. Bila dilihat dari aspek materinya, ujaran memiliki pola organisasi
tertentu, yang disebut “linguistic routine” (lihat Hymes 1980:2). Yakni, urutan aktivitas yang
terorganisasi secara konstan, misalnya: aktivitas menghitung selalu dimulai secara urut dari awal atau dari
akhir (count down), aktivitas memberi ucapan selamat (greeting) selalu diikuti tanggapan (response),
upacara pernikahan selalu ada agenda dan ucapan routine: “Apakah saudara Tono bersedia menikah
dengan saudari Tini?”7.
Bila dilihat dari aspek partisipasi dalam interaksi sosial, setiap individu memahami pola ujaran
sebagai medium untuk mengekspresikan kepribadian dan bermain-peran (role-playing). Hymes (1980:3)
memberi contoh menarik begini: Para murid dari suku Indian Mesquaki Fox, di Iowa, menganggap bahwa
ujaran guru kulit-putih mereka mencerminkan kepribadiannya yang cenderung “mudah marah”. Bila
dilihat dari aspek sistem sosial, pola ujaran memiliki korelasi signifikan dengan pola hubungan antar
peran manusia dalam keluarga, korporasi, adat suku dan komunitas tertentu. Hymes (1980:4) memberi
contoh begini: Beberapa suku Indian menganggap seorang tamu yang datang, duduk, diam sekitar
setengah jam, lalu pergi tanpa bicara, sebagai kunjungan sosial resmi karena ujaran dianggap tidak perlu
diucapkan jika tidak ada sesuatu yang penting. Bila dilihat dari aspek nilai dan pandangan budaya, ujaran
mencerminkan sikap dan pandangan mereka terhadap bahasa dan fungsinya. Dalam kajian standardisasi
bahasa, para ahli telah mengidentifikasi empat fungsi bahasa yang berkorelasi dengan tiga sikap penutur
terhadap bahasanya (lihat Garvin & Mathiot 1960:783-90). Silakan periksa gambar berikut ini.
Gambar (1): Fungsi bahasa & Sikap penutur
(4) Fungsi bahasa (3) Sikap penutur
(1) Separatist & (2) Unifying function (i) Language loyalty
(3) Prestige function (ii) Language pride
(4) Frame of reference function (iii) Awarenes of a norm
Jika gambar di atas diaplikasikan pada kasus standardisasi bahasa Indonesia (BI), uraian berikut ini akan
semakin memperjelas masalahnya.
Pertama, para ahli yang mempromosikan BI sebagai bahasa standar berpendapat bahwa BI bisa
berfungsi sebagai “alat pemisah” (separatist) dari bahasa lain (Belanda atau Jepang). Hal ini bisa dilihat
ketika para perintis negeri ini mengucapkan Soempah Pemoeda (28 Oktober 1928), meskipun usaha
standardisasinya tertunda dan baru dimulai secara resmi setelah negeri ini merdeka.8 Fungsi BI pada
zaman kolonial adalah sebagai “alat pemersatu” (unifying) bagi para pendukungnya yang masing-masing
memiliki bahasa daerah sendiri. Oleh sebab itu, agar BI menjadi populer dan memiliki penutur yang
banyak, maka para pendukungnya dianjurkan agar memiliki loyalitas terhadap BI (language loyalty) dan
menggunakannya di segala pertemuan resmi. Kedua, agar memiliki pendukung loyal, BI harus
distandardisasikan sehingga memiliki “fungsi yang bergengsi” (prestige function) agar para penuturnya
memiliki “rasa bangga” (language pride) ketika menggunakan BI di segala waktu dan tempat. Ketiga,
agar bisa dipertahankan secara stabil, BI harus bisa digunakan sebagai kerangka-acuan (frame of
reference). Oleh sebab itu, BI perlu dikodifikasi agar memiliki kosakata (lexicon) yang banyak dan
tatabahasa (grammar) yang ‘baik dan benar’ supaya para penuturnya memiliki lexico-grammar “standar”,
untuk menjaga “kesadaran terhadap norma” (awareness of a norm) ketika menggunakan BI.
Catatan Akhir
Menurut Saussure, parole harus dieksekusi oleh seorang individu (warga dari institusi sosial)
ketika berinteraksi dengan individu lain dalam komunitas linguistik yang sama. Padahal, penelitian
6Kata dalam italic fonts adalah tekanan yang saya buat. Kutipan ini akan dibicarakan satu per satu dalam beberapa paragraph setelah ini maka
sengaja tidak diterjemahkan.
7Contoh frasa ini bervariasi tergantung pada upacara pernikahan menurut suku, agama atau ras tertentu. Tetapi, apa pun jenis upacaranya,
urutan aktivitas dan ujarannya selalu terorganisasi secara konstan.
8Untuk mengetahui hal ini lebih lanjut, silakan periksa Purwoko & Hendrarti (2004)
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bahasa yang mengutamakan fokus pada interaksi sosial, menurut Foley (1997:3), lebih mencerminkan
bidang sociolinguistics dari pada anthropological linguistics. Tetapi saya percaya bahwa, sekalipun tanpa
membaca pernyataan Foley, Hymes telah menyadari hal itu, karena, secara khusus ia pernah menulis
bahwa “ilmu linguistik memerlukan ahli sosiologi” (Hymes 1974).9 Tambahan pula, Hymes tidak
berkeberatan untuk memasukkan studi etnografi komunikasi yang dirintisnya ke dalam studi
sosiolinguistik, seperti yang ditulisnya dalam buku yang diedit oleh Gumperz & Hymes (1972). Buku itu
memuat kumpulan artikel etnografi dari aneka bahasa yang sarat muatan sosial, budaya dan politis.
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